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ABSTRACT: 

 

The hit rate of passenger baggage control is an 

indicator to determine the number of inspections 

of passenger baggage that resulted in findings. 

The target hit rate for checking passenger 

baggage of 1% in 2020 and 1.5% in 2021 is still 

far from the hit rate for checking passenger 

baggage in several European countries, which 

varies from 1.6% to 60%, even in some countries. 

others have set targets above 85%. Using 

combination research methods, this research at 

the KPPBC Tipe Madya Pabean Juanda aims to 

design a linear regression model and a 

classification model with data mining so that it 

can increase the hit rate of checking passengers' 

luggage. The use of data mining is proven to be 

able to provide an overview, projection, and 

increase in the percentage of hit rate inspections 

of passenger luggage. With a linear equation 

prediction accuracy of 73.44% and a Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) score of 

26.566%, the prediction method in this study is 

feasible to use. This research is expected to 

provide an alternative for the Directorate General 

of Customs and Excise regarding the use of 

algorithms in data mining to determine the target 

KPI hit rate for checking passenger luggage in 

subsequent periods. 

 

Keywords: Data mining, MAPE, hit rate, 

inspection, passenger. 

 

ABSTRAK: 

 

Hit rate pengawasan bawaan penumpang adalah 

indikator untuk mengetahui jumlah pemeriksaan 

barang bawaan penumpang yang menghasilkan 

temuan. Target hit rate pemeriksaan barang 

bawaan penumpang sebesar 1% pada tahun 2020 

dan 1,5% pada 2021 masih jauh dibandingkan 

dengan hit rate pemeriksaan barang bawaan 

penumpang di beberapa negara Eropa yang 

bervariasi dari 1,6% sampai dengan 60%, bahkan 

pada beberapa negara lain telah menetapkan target 

di atas 85%. Dengan metode riset kombinasi, 

penelitian di KPPBC Tipe Madya Pabean Juanda 

ini bertujuan untuk merancang model regresi linear 

dan model klasifikasi dengan data mining sehingga 

dapat meningkatkan hit rate pemeriksaan barang 

bawaan penumpang. Penggunaan data mining 

terbukti dapat memberikan gambaran, proyeksi, 

dan peningkatan Indikator Kinerja Utama 

persentase hit rate pemeriksaan barang bawaan 

penumpang. Dengan akurasi prediksi persamaan 

linear sebesar 73,44% dan skor Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) sebesar 26,566%, 

menyatakan metode prediksi dalam penelitian ini 

layak digunakan. Penelitian ini diharapkan 

memberikan alternatif bagi Direktorat Jenderal Bea 

dan Cukai tentang penggunaan algoritma dalam 

data mining untuk menentukan target IKU hit rate 

pemeriksaan barang bawaan penumpang pada 

periode-periode selanjutnya. 

Kata Kunci: Data mining, MAPE, hit rate, 

pemeriksaan, penumpang. 
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1.    PENDAHULUAN 

Perdagangan internasional adalah 

kegiatan perdagangan yang berdasarkan 

kesepakatan bersama antarnegara. 

Berdasarkan Charter of Economic Rights 

and Duties of State, setiap negara 

mempunyai hak menyelenggarakan 

perdagangan internasional serta bentuk 

kerja sama ekonomi lainnya tanpa 

memandang perbedaan ekonomi, politik, 

dan sistem sosial (Adolf, 2006).  

Salah satu pintu perdagangan 

internasional adalah melalui jalur udara 

yaitu berupa barang bawaan penumpang. 

Data lalu lintas kedatangan penumpang 

dan barang dari luar negeri sejak tahun 

2015 hingga tahun 2019 pada enam 

bandara internasional terpadat di 

Indonesia (Tabel 1.1) menunjukkan bahwa 

barang bawaan penumpang yang masuk ke 

daerah pabean di Indonesia jumlahnya 

tidaklah sedikit. 

 
Azmi Syahputra (2013) menemukan 

bahwa banyak kasus yang penyalahgunaan 

kebebasan dalam perdagangan 

internasional di Indonesia, salah satunya 

adalah penyelundupan. Lalu lintas barang 

melalui jalur udara juga memiliki risiko 

penyelundupan. Direktorat Jenderal Bea 

dan Cukai (DJBC) memiliki tugas 

melakukan pengawasan lalu lintas barang 

yang masuk atau keluar daerah pabean, 

termasuk yang melalui jalur udara.  

Sesuai dengan best practice 

internasional, DJBC sudah menerapkan 

Indikator Kinerja Utama (IKU) persentase 

hit rate pemeriksaan barang bawaan 

penumpang sejak tahun 2020 yang 

menggantikan beberapa indikator 

sebelumnya. IKU ini memiliki sasaran 

strategis sebagai pengawasan kepabeanan 

dan cukai yang efektif. Hit rate 

pemeriksaan barang bawaan penumpang 

ditentukan oleh dua komponen, yaitu 

jumlah pemeriksaan yang menghasilkan 

temuan berdasarkan analisis targeting dan 

profiling dan jumlah pemeriksaan yang 

menghasilkan temuan berdasarkan analisis 

x-ray.  

Menurut Special Reports Customs 

Control (Europe) Tahun 2018, target 

persentase pemeriksaan barang bawaan 

penumpang yang menghasilkan temuan di 

benua Eropa tahun 2020 bervariasi antara 

1,6% sampai dengan 60%. Bahkan 

terdapat beberapa negara yang telah 



154 
Jurnal Perspektif Bea dan Cukai 

Vol. 6, No. 1, 2022  

ISSN 2614-283X (online) / ISSN 2620-6757 (print)  

Copyright © 2022, Politeknik Keuangan Negara STAN. All Rights Reserved  

menetapkan target di atas 85% seperti 

Australia, Sri Lanka, dan beberapa negara 

lainnya.  Target nasional untuk IKU 

persentase hit rate pemeriksaan barang 

bawaan penumpang hanya 1% pada tahun 

2020 dan 1,5% pada 2021.  

Dengan banyaknya barang bawaan 

penumpang, sulit untuk menentukan 

barang yang akan diperiksa dan 

menghasilkan temuan. Untuk itu 

diperlukan alat untuk dapat membantu 

proses targeting dan profiling penumpang. 

Salah satu alat yang dapat digunakan ialah 

data mining.  

Penggunaan data mining dalam dunia 

kepabeanan sudah lazim digunakan 

sebagaimana dilakukan oleh Lestari & 

Silaban (2018), Canrakerta dkk. (2020), 

Xin Zhou (2019), dan Bertrand Laporte 

(2011). Secara umum, data mining dapat 

digunakan untuk mendukung manajemen 

risiko kepabeanan seperti dalam proses 

penerbitan SPTNP, pemeriksan dokumen 

impor, dan pengawasan Customs 

Delaration di Indonesia. Secara khusus, 

Alfin dkk. (2021) sudah menggunakan 

data mining untuk menentukan hit rate 

importasi jalur merah di Kantor Pelayanan 

Utama Tanjung Priok. Namun demikian, 

penelitian yang menggunakan data mining 

dalam proses pemeriksaan barang 

penumpang di Indonesia belum pernah 

dilakukan. 

Dalam data mining dikenal sebuah 

algoritma, yaitu urutan logis pada 

pengambilan keputusan untuk pemecahan 

suatu masalah. Untuk dapat menentukan 

gambaran dan proyeksi dari IKU 

persentase hit rate pemeriksaan barang 

bawaan penumpang, diperlukan model 

prediktif yang hasilnya bisa digunakan 

dalam pengambilan keputusan di masa 

mendatang. Dalam model prediksi, 

penelitian ini menggunakan model regresi 

linear dan klasifikasi.  

Penelitian terkait pemeriksaan barang 

bawaan penumpang pernah dilakukan oleh 

Satria Adhitama (2020) serta Sitti Ainun 

dan Muhammad Guntur (2020). Dalam 

penelitian tersebut, masih banyak 

ditemukan kendala pengawasan yang 

dilakukan oleh pegawai Bea dan Cukai 

sehingga pengawasan yang dilakukan 

menjadi kurang efektif. Menurut Satria 

Adhitama (2020), DJBC menganggap 

barang bawaan penumpang sebagai salah 

satu aspek kepabeanan yang kurang 

penting sehingga terdapat kurangnya 

perhatian DJBC terhadap permasalahan 

barang bawaan penumpang.  
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Berdasarkan data statistik lalu lintas 

penumpang dan barang pada Tabel 1.1, 

disusun data persentase kenaikan bagasi 

per penumpang dan rata-rata persentase 

kenaikannya tiap tahun yang ditunjukkan 

pada Tabel 1.2. 

Tabel 1.2, menunjukkan bahwa 

Bandara Internasional Juanda memiliki 

persentase kenaikan tertinggi dari tahun 

2015 hingga tahun 2019, yaitu sebanyak 

73,42% dan rata-rata per tahunnya 18,35% 

dibandingkan dengan lima bandara 

terpadat lainya di Indonesia. 

 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya, 

rumusan masalah penelitian ini yaitu 

bagaimana merancang model regresi 

linear dan klasifikasi dalam hit rate 

pemeriksaan barang bawaan penumpang 

yang dihasilkan dengan data mining 

dengan data dari KPPBC Tipe Madya 

Pabean Juanda dan apakah hasil data 

mining tersebut dapat meningkatkan hit 

rate pemeriksaan barang bawaan 

penumpang? 

Penelitian ini bertujuan untuk 

merancang model regresi linear dan 

klasifikasi dalam hit rate pemeriksaan 

barang bawaan penumpang yang 

dihasilkan dengan data mining 

menggunakan data dari KPPBC Tipe 

Madya Pabean Juanda sehingga dapat 

meningkatkan hit rate pemeriksaan barang 

bawaan penumpang pada DJBC.  

 

2. KAJIAN LITERATUR 

2.1 Hit Rate Pemeriksaan Barang 

Bawaan Penumpang 

Hit rate pengawasan bawaan 

penumpang adalah indikator untuk 

mengetahui jumlah pemeriksaan barang 

bawaan penumpang yang menghasilkan 

temuan. Persentase hit rate adalah 

persentase jumlah pemeriksaan barang 

bawaan penumpang yang menghasilkan 

temuan dibandingkan dengan jumlah 

pemeriksaan yang dilakukan berdasarkan 

analisis targeting dan profiling. IKU 

persentase hit rate pemeriksaan barang 

bawaan penumpang memiliki sasaran 

strategis sebagai pengawasan kepabeanan 

dan cukai yang efektif.  

Hit rate pemeriksaan barang bawaan 

penumpang diukur dengan 2 komponen 

yaitu (1) jumlah pemeriksaan yang 

menghasilkan temuan (hasil dari analisis 
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dan profiling) dibagi dengan jumlah 

pemeriksaan berdasarkan analisis 

targeting dan profiling serta (2) jumlah 

pemeriksaan yang menghasilkan temuan 

(hasil dari analisis X-Ray) dibagi dengan 

jumlah pemeriksaan berdasarkan analisis 

X-Ray. Berdasarkan informasi narasumber 

dari DJBC, rumus untuk menghitung IKU 

persentase hit rate pemeriksaan barang 

bawaan penumpang adalah sebagai 

berikut: 

 

Jika dilihat dari cara perhitungan IKU 

ini, semakin tinggi persentase hit rate 

pemeriksaan barang bawaan penumpang, 

semakin efektif kinerja pengawasan yang 

dilakukan. IKU ini mendorong petugas 

Bea dan Cukai untuk melakukan tindakan 

pemeriksaan fisik pada target yang tepat 

sehingga meminimalisasi terjadinya 

pemeriksaan fisik terhadap barang bawaan 

penumpang yang tidak terdapat temuan. 

Pemilihan target yang tepat akan dapat 

meningkatkan pergerakan arus barang dan 

meminimalisir risiko terjadinya 

penumpukan antrean penumpang. 

2.2 Manajemen Risiko 

Setiap organisasi akan menghadapi 

suatu ketidakpastian dalam mencapai 

tujuan operasional dan strategisnya. 

Ketidakpastian itu disebut dengan risiko. 

Menghadapi situasi yang berisiko 

memerlukan pemahaman yang luas atas 

kemungkinan kerugian yang relevan, 

konsekuensi yang dihadapi, atau pihak-

pihak yang terdampak (Bradshaw, 2018). 

Berkaitan dengan kemungkinan risiko-

risiko yang dihadapi, organisasi 

melakukan manajemen risiko. Manajemen 

risiko dilakukan guna mengelola risiko ke 

dalam tingkat yang dapat diterima 

sehingga memberikan keyakinan yang 

memadai bahwa organisasi dapat 

mencapai tujuannya.  

Di era sekarang, kepabeanan 

internasional terutama di negara 

berkembang menghadapi tantangan dalam 

pemenuhan efektivitas dan efisiensi dalam 

administrasi kepabeanan (Gnogoue, 

2017). Dalam World Customs 

Organization (WCO) Customs Risk 

Compendium (2003), pesatnya 

pertumbuhan perdagangan internasional 

memengaruhi cara kerja administrasi 

kepabeanan. Manajemen risiko perlu 

dilakukan untuk mendeteksi sedini 

mungkin risiko yang ada.  

Keefektifan dari manajemen risiko 
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tersebut tergantung pada seberapa 

terikatnya manajemen risiko tersebut 

dengan operasional bisnis organisasi 

secara keseluruhan. DJBC dalam 

pelaksanaan pelayanan dan pengawasan 

menerapkan manajemen risiko yang 

berpedoman pada Keputusan Menteri 

Keuangan Republik Indonesia Nomor 

577/KMK.01/2019. 

Manajemen risiko yang terkait dengan 

barang bawaan penumpang dikelola oleh 

Direktorat Penindakan dan Penyidikan 

(P2) DJBC. Dalam melakukan manajemen 

risiko, Direktorat Penindakan dan 

Penyidikan mendasarinya dengan 

pemanfaatan aplikasi Passenger Analysis 

Unit (PAU), Passenger Name Record for 

Government (PNR GOV), dan Passenger 

Risk Management (PRM) untuk profiling 

penumpang, riwayat perjalanan, serta 

komponen lainnya. 

Passenger Analysis Unit merupakan 

sebuah aplikasi internal DJBC untuk 

fungsi intelijen yang dibangun oleh 

Direktorat Informasi Kepabeanan dan 

Cukai. Aplikasi ini terintegrasi dengan 

seluruh perusahaan penerbangan yang 

berfungsi memberikan informasi kepada 

petugas Bea dan Cukai terkait dengan data 

penumpang yang ada dalam pesawat yang 

akan datang ke dalam daerah pabean 

Indonesia, apa saja barang bawaan 

penumpang tersebut, serta waktu 

kedatangan dari penumpang tersebut di 

Indonesia. Dari informasi tersebut, 

petugas Bea dan Cukai dapat segera 

melakukan penelitian lebih lanjut guna 

menentukan tingkat resiko atas 

penumpang yang akan datang tersebut. 

Passenger Name Record for 

Government adalah kesatuan elemen data 

bersumber dari PNR dengan standar yang 

disusun bersama oleh World Customs 

Organization (WCO), International Civil 

Aviation Organization (ICAO), 

International Air Transport Association 

(IATA), Passenger and Airport Data 

Interchange Standards (PADIS), dan 

pengangkut yang mengoperasikan sarana 

pengangkut. Passenger Risk Management 

merupakan aggregasi dari aplikasi PAU 

dan PNR GOV yang terbukti efektif dalam 

pengawasan penumpang berisiko tinggi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah penelitian kombinasi. 

Lokasi yang dipilih adalah KPPBC Tipe 

Madya Pabean Juanda karena Bandara 

Internasional Juanda memiliki persentase 
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kenaikan tertinggi kenaikan bagasi per 

penumpang dari tahun 2015 hingga tahun 

2019, yaitu sebanyak 73,42% dan rata-rata 

per tahunnya 18,35% dibandingkan 

dengan lima bandara terpadat di Indonesia 

lainnya, serta KPPBC Tipe Madya Pabean 

Juanda selama tahun 2021 banyak 

melakukan penindakan terhadap barang 

bawaan penumpang (Fahmi, 2021; 

Setiawan; 2021). 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder berupa gambaran umum 

pemeriksaan barang bawaan penumpang, 

temuan yang umum dalam proses 

pemeriksaan, target yang menghasilkan 

temuan dan tidak menghasilkan temuan, 

serta variabel yang perlu diperhatikan 

dalam profiling penumpang yang akan 

dijadikan target pemeriksaan pada KPPBC 

Tipe Madya Pabean Juanda.  

Data sekunder juga berbentuk 

database pemeriksaan barang bawaan 

penumpang KPPBC Tipe Madya Pabean 

Juanda. Setelah informasi yang 

diperoleh diolah dengan data mining, 

kemudian dilakukan implementasi hasil 

pengolahan data dengan sampel terbaru 

yang diperoleh. 

Penelitian ini menggunakan metode 

regresi linear sederhana yang 

menghasilkan persamaan regresi yang 

menjadi dasar untuk proses prediksi 

berdasarkan data sampel. Analisis 

regresi merupakan hubungan yang 

diperoleh dan dinyatakan dalam bentuk 

persamaan garis yang menyatakan 

hubungan fungsional antar variabel-

variabel (Pratomo & Astuti, 2014). 

Sarana analisis data yang digunakan 

adalah Microsoft Excel versi 2019 pada 

tahapan data preparation, lalu 

setelahnya dilanjutkan dengan aplikasi 

WEKA (Waikato Environment for 

Knowledge Analysis), dan hasil dari 

regresi linear sederhana dimasukkan 

dalam script code berbasis PHP 

(Hypertext Preprocessor) menggunakan 

aplikasi Notepad++ serta Microsoft 

Visual Studio Code yang menghasilkan 

sebuah laman berbasis PHP yang bisa 

diakses untuk menampilkan hasil dari 

olahan data mining yang telah dilakukan. 

3.1 Data Mining 

Data mining adalah salah satu 

pendekatan artificial intelligence untuk 

mengekstraksi data set yang sangat banyak 

sehingga menghasilkan pengetahuan yang 

mendalam (Lin et al., 2009). Data mining 

merupakan bagian dari data science yang 

merupakan irisan antara area data 

management dengan data analytics.  
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Data mining adalah bagian dari proses 

pengurusan data yang dimiliki organisasi 

yang tersimpan di dalam data warehouse, 

yang akan dianalisis dengan tujuan 

tertentu menggunakan artificial 

intelligence. Dengan eksploitasi data yang 

baik, akan membantu organisasi untuk 

mengambil keputusan serta pengumpulan 

penerimaan negara (Slowey, 2017). Data 

mining memiliki beberapa metode, di 

antaranya adalah klasifikasi, estimasi, 

prediksi, klasterisasi, dan asosiasi. 

3.2 Metode Prediksi 

Dalam data mining terdapat metode 

prediksi yang digunakan untuk 

memberikan dugaan atas peristiwa yang 

dapat terjadi di waktu yang akan datang. 

Prediksi adalah suatu usaha untuk 

menggambarkan keadaan di waktu 

mendatang melalui pengujian keadaan 

yang ada di masa lalu (Rambe, 2002). 

Prediksi dapat bersifat kualitatif (tidak 

berbentuk angka) maupun kuantitatif 

(berbentuk angka). Prediksi dilakukan 

dengan cara melakukan perbandingan 

antara kebutuhan yang diramalkan dengan 

yang sebenarnya. 

Dalam metode prediksi kuantitatif, 

prediksi didasarkan atas data kuantitatif 

yang diperoleh dari masa lalu. Hasil 

prediksi yang diperoleh tergantung dari 

metode prediksi yang akan digunakan 

nantinya. Menurut Makridakis et al. 

(1991) prediksi kuantitatif dapat dilakukan 

apabila terdapat tiga kondisi yaitu: (1) 

tersedia informasi keadaan masa lalu 

(history data), (2) informasi tersebut dapat 

dikuantitatifkan dalam bentuk data 

numerik, dan (3) dapat diasumsikan 

bahwa beberapa aspek pola masa lalu akan 

terus berlanjut di masa mendatang. 

Menurut Maricar (2019), secara umum 

terdapat tiga metode untuk menentukan 

seberapa besar tingkat kesalahan yang ada 

dalam metode prediksi, yaitu MAD (Mean 

Absolute Deviation), MSE (Mean Square 

Error), dan MAPE (Mean Absolute 

Percent Error). Ketiga metode tersebut 

memiliki kesamaan, yaitu semakin rendah 

nilai yang diperoleh maka kemampuan 

dari model peramalan yang digunakan 

dapat dikatakan semakin baik. 

Dari ketiga metode tersebut, MAPE 

merupakan metode yang paling tepat 

digunakan dalam penelitian ini karena 

variabel prediksi yang digunakan 

merupakan faktor yang penting untuk 

evaluasi prediksi. MAPE akan 

memberikan petunjuk seberapa besar 

kesalahan prediksi dibandingkan dengan 
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nilai sebenarnya dari series tersebut. 

 Perhitungan nilai MAPE dapat dilihat 

dalam rumus berikut: 

 

dimana ∑ (| Aktual - Prediksi | / Aktual) 

merupakan hasil pengurangan antara nilai 

aktual dan prediksi yang telah di 

absolutkan, lalu dibagi dengan nilai aktual 

per periode masing-masing, kemudian 

dilakukan penjumlahan terhadap hasil-

hasil tersebut. Dan n merupakan jumlah 

periode yang digunakan untuk 

perhitungan. 

Pada MAPE terdapat rentang nilai 

yang dapat dijadikan sebagai dasar 

pengukuran mengenai kemampuan dari 

suatu model prediksi yang dapat dilihat 

pada Tabel 2.1 (Chang, 2007). 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Data Penelitian 

Berdasarkan data flight untuk tahun 

2016 sampai dengan 2021 sebagai 

populasi penelitian, diperoleh data sampel 

sebanyak 27 data, yaitu 12 data tahun 

2019, 12 data tahun 2020, dan 3 data tahun 

2021 sebagaimana tersaji pada Tabel 4.1 

berikut. 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, persentase hit 

rate pemeriksaan barang bawaan 

penumpang adalah sebagai berikut: tahun 

2019 sebesar 5,373%, tahun 2020 sebesar 

6,336%, tahun 2021 kuartal I sebesar 

2,385%, tahun 2021 kuartal II sebesar 

3,756%, dan tahun 2021 semester I 

sebesar 2,785%. 

 

 

4.2 Pemodelan Prediksi Temuan 

Dari data sampel yang diperoleh, 

dilakukan proses transformasi data, yaitu 

elemen data sampel ditambah dengan 

konversi variabel jumlah penumpang, 

jumlah atensi targeting dan profiling, 

jumlah temuan atensi targeting dan 

profiling, jumlah atensi X-Ray, dan jumlah 

temuan atensi X-Ray per kedatangan 

pesawat. Data tersebut selanjutnya 
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diproses dengan menggunakan aplikasi 

WEKA, dan dilakukan proses regresi 

linear sederhana atas data yang telah 

ditransformasi dalam beberapa tahap.  

Tahap pertama ialah melakukan 

regresi linear dengan variabel terikat (Y1), 

yaitu data jumlah atensi targeting dan 

profiling dan variabel bebas (X) adalah 

data jumlah penumpang. Data jumlah 

atensi targeting dan profiling (Y1) 

menjadi variabel bebas dan jumlah temuan 

targeting dan profiling menjadi variabel 

terikat (Z1). Selanjutnya diperoleh 

persamaan regresi linier sebagai berikut: 

Y1 = 1,51 + (-0,01)X dan Z1 = (0,02)Y1 

sehingga persamaan untuk menentukan 

jumlah temuan menjadi:  

 

Tahap kedua adalah melakukan regresi 

linear dengan variabel terikat (Y2) yaitu 

data jumlah atensi x-ray dan variabel bebas 

(X) adalah data jumlah penumpang. Data 

jumlah atensi x-ray (Y2) menjadi variabel 

bebas dan jumlah temuan targeting dan 

profiling menjadi variabel terikat (Z2). 

Selanjutnya diperoleh persamaan regresi 

linier sebagai berikut: Y2 = 1,38 + (0,01)X 

dan Z2 = 0,12 + (0,06)Y2 sehingga 

persamaan untuk menentukan jumlah 

temuan berdasarkan atensi x-ray adalah 

menjadi:  

 

Berdasarkan persamaan regresi yang 

sudah dibuat, disusun formula persentase 

hit rate pemeriksaan barang bawaan 

penumpang yang ideal untuk KPPBC Tipe 

Madya Pabean Juanda sebagai berikut: 

 

4.3 Prediksi  

Berdasarkan rekapitulasi data 

pemeriksaan barang bawaan penumpang 

dalam semester pertama tahun 2021, 

dilakukan perbandingan antara data asli 

dengan data prediksi dengan hasil seperti 

ditampilkan pada Tabel 4.2 serta 

dilakukan perhitungan Mean Absolute 

Percentage Error (MAPE) pada Tabel 4.3 

berikut ini: 

 

 

Keterangan:  

A (jumlah penerbangan kedatangan); B 

(jumlah penumpang kedatangan); C 

(jumlah pemeriksaan hasil analisa 

targeting dan profiling); D (jumlah 

temuan pemeriksaan hasil analisa 



162 
Jurnal Perspektif Bea dan Cukai 

Vol. 6, No. 1, 2022  

ISSN 2614-283X (online) / ISSN 2620-6757 (print)  

Copyright © 2022, Politeknik Keuangan Negara STAN. All Rights Reserved  

targeting dan profiling); E (jumlah 

pemeriksaan hasil analisa X-Ray); F 

(jumlah temuan pemeriksaan hasil analisa 

X-Ray); G (total temuan); H (total akurasi 

prediksi).   

 

  

Keterangan: A (jumlah pemeriksaan hasil 

analisa targeting dan profiling); B 

(jumlah temuan pemeriksaan hasil analisa 

targeting dan profiling); C (jumlah 

pemeriksaan hasil analisa X-Ray); D 

(jumlah temuan pemeriksaan hasil analisa 

X-Ray); E (total temuan). 

 

Dari Tabel 4.2 dapat kita lihat akurasi 

prediksi data dari persamaan linear yang 

diterapkan terhadap kenyataan yang ada 

sebesar 73,44%. Jika dilihat pada Tabel 

4.3, kita akan mendapatkan Mean 

Absolute Percentage Error (MAPE) 

sebesar 26,566% yang berarti model 

prediksi yang dilakukan memiliki 

kemampuan yang layak untuk digunakan. 

4.4 Metode Klasifikasi 

Dalam proses wawancara dengan 

narasumber, diperoleh informasi terkait 

profil penumpang yang umum didapati 

membawa barang bawaan penumpang 

tidak sesuai dengan aturan yang berlaku 

yaitu negara sebelum negara 

keberangkatan (history perjalanan), 

kewarganegaraan/etnis, asal negara 

terbang (negara zona merah atau negara 

destinasi liburan), dan Post Seizure 

Analysis (PSA). 

Selanjutnya dilakukan pengembangan 

sistem dengan metode klasifikasi 

menggunakan hasil wawancara dengan 

narasumber sebagai dasar sistem serta 

melakukan pengujian dengan data dummy 

yang berisikan tiga ratus data penumpang 

dengan elemen data berupa nama 

penumpang, nomor paspor, umur, jenis 

kelamin, kewarganegaraan, kode booking 

tiket, tempat booking tiket, negara 

keberangkatan, riwayat perjalanan 

penumpang, jumlah bagasi, dan berat 

bagasi. Tabel 4.4 berikut berisi 15 data 

dummy dari 300 data yang digunakan 

dalam metode klasifikasi. 

Hasil dari metode klasifikasi tersebut juga 
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diterapkan menggunakan PHP (Hypertext 

Preprocessor) berupa web dinamis. Selain 

dari hasil analisis klasifikasi tersebut, 

penentuan target penumpang untuk 

dilakukan pemeriksaan barang bawaannya 

juga bisa dilakukan dengan profiling 

terkait dengan hal-hal yang tidak bisa 

ditampilkan dengan data. 

4.5 Implementasi Antarmuka/ 

Interface 

Setelah diperoleh algoritma yang 

dihasilkan dari data mining, dilakukan 

implementasi antarmuka/interface untuk 

menerapkan algoritma tersebut, yakni 

menggunakan PHP (Hypertext 

Preprocessor) berupa bahasa skrip yang 

dapat ditanamkan atau disisipkan ke dalam 

HTML dan berupa web dinamis (Gambar 

4.1).  

Setelah itu, diaplikasikan untuk 

memprediksi atensi targeting, profiling, 

dan X-Ray, prediksi temuan yang akan 

diperoleh, serta persentase hit rate 

pemeriksaan barang bawaan penumpang 

yang ideal untuk KPPBC Tipe Madya 

Pabean Juanda. 

Persentase hit rate pemeriksaan barang 

bawaan penumpang yang ideal untuk 

KPPBC Tipe Madya Pabean Juanda untuk 

tahun 2019 sebesar 4,4%, tahun 2020 

sebesar 4,4%, tahun 2021 semester I 

sebesar 3,407%, dan tahun 2021 sebesar 

4,41%. Lebih besarnya proyeksi 

dibandingkan dengan target yang 

ditetapkan menunjukkan bahwa terdapat 

potensi temuan hasil pemeriksaan yang 

lebih besar pula. Angka proyeksi ini bisa 

dicapai dengan penggunaan sumber daya 

yang lebih efektif. 

Secara umum hasil temuan penelitian 

ini sejalan dengan penelitian Alfin dkk 

(2021), yaitu data mining berguna 

mendukung manajemen risiko di DJBC 

dengan melakukan penyempurnaan risk 

engine pemeriksan barang bawaan 

penumpang. 

5. SIMPULAN  

Penggunaan data mining terbukti 

dapat memberikan gambaran dan proyeksi 

dari IKU persentase hit rate pemeriksaan 

barang bawaan penumpang serta dapat 

menaikkan hit rate pemeriksaan barang 

bawaan penumpang pada KPPBC Tipe 
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Madya Pabean Juanda. Dengan akurasi 

prediksi sebesar 73,44% dan nilai MAPE 

sebesar 26,566%, model prediksi dapat 

memproyeksi hit rate pemeriksaan barang 

bawaan penumpang sebesar 4,4% pada 

tahun 2020 dan sebesar 4,41% pada tahun 

2021. Kedua proyeksi tersebut lebih besar 

daripada target hit rate sebesar 1% pada 

tahun 2020 dan 1,5% pada tahun 2021.  

Beberapa faktor yang diolah dalam 

data mining yang dapat meningkatkan 

IKU persentase hit rate pemeriksaan 

barang bawaan penumpang pada KPPBC 

Tipe Madya Pabean Juanda yaitu jumlah 

pesawat kedatangan, jumlah penumpang, 

jumlah pemeriksaan barang bawaan 

penumpang hasil dari analisa targeting 

dan profiling, jumlah temuan hasil dari 

analisa targeting dan profiling, jumlah 

pemeriksaan barang bawaan penumpang 

hasil dari analisa X-Ray, dan jumlah 

temuan hasil dari analisa X-Ray pada 

metode regresi linear serta nomor paspor, 

umur, jenis kelamin, 

kewarganegaraan/etnis, kode dan tempat 

booking tiket, negara keberangkatan, 

riwayat perjalanan, jumlah dan berat 

bagasi, serta Post Seizure Analysis (PSA) 

pada metode klasifikasi. 

6. SARAN 

Capaian target IKU hit rate 

pemeriksaan barang bawaan penumpang 

dapat dikaji ulang untuk mengoptimalkan 

efektivitas dalam pemeriksaan barang 

bawaan penumpang diseluruh kantor. 

Selain itu, perlu perbaikan risk engine 

dalam aplikasi PRM agar dapat langsung 

menunjukkan data penumpang dengan 

potensi tinggi untuk didapatkan temuan 

saat dilakukan pemeriksaan. Variabel lain 

yang dapat dimasukkan antara lain dengan 

memperhatikan aturan titipan dari instansi 

lain yang bisa mempersempit target 

pemeriksaan sehingga algoritma untuk hit 

rate bisa lebih komprehensif dan lebih 

tinggi hasilnya. 

DJBC dapat menggunakan algoritma 

dalam penelitian ini dengan beberapa 

perbaikan dan pertimbangan untuk 

menentukan target IKU hit rate 

pemeriksaan barang bawaan penumpang 

periode-periode selanjutnya. 
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